BAB IV

ANALISISKUALITASMANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

(MSDM) PEMBIMBING IBADAH HAJI

DI KBIH ARWANIYYAH KABUPATEN KUDUS

4.1 Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Pembimbing Ibadah
Haji di KBIH Arwaniyyah
4.1.1 Analisis Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia (MyPEmMbimbing
Ibadah Haji di KBIH Arwaniyyah

Setiap organisasi atau Kelompok Bimbingan Ibadali tH&BIH)
pasti akan ada suatu manajemen, dimana manajefnerelinpakan proses
pengaturan terhadap orang lain dalam menjalankanraelaksanakan suatu
tujuan yang akan dicapai yang diawali dari pereaaanpengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan. Suatu manajemen datgmisasi atau
KBIH yang paling penting adalah manajemen sumbga alaanusia karena
MSDM inilah yang diatur sumber daya manusianya atamg-orang yang
akan melaksanakan segala manajemen yang ada o H&lB.

Kegiatan manajemen KBIH Arwaniyyah berlangsung ptdaran
kegiatan KBIH itu sendiri. Di mana setiap aktigitdBIH khususnya dalam
skala organisasi atau lembaga untuk mencapai suptan diatur dalam
sebuah pengaturan atau manajerial yang baik. MenBepak Rifan

(sekretaris KBIH Arwaniyyah) kegiatan manajemen KBArwaniyyah
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dalam memberikan pembimbingan kepada jama’ah dikusecara
profesional dan penuh tanggung jawab untuk mendapan KBIH secara
efektif. (wawancara sekretaris KBIH Arwaniyyah BhlpRifan, 25 Mei
2014)

Sisi aspek tujuan dari pelaksanaan pembimbingag ieih awal
yaitu agar dapat memaksimalkan bimbingan managsiksefingga akan
dapat meminimalisir permasalahan terkait praktek I&ebagai lembaga
yang menjadi bagian dan memiliki tanggung jawab waddk KBIH
Arwaniyah tidak hanya menjalankan misi dalam kost@embimbingan
saja tetapi juga sebagai pihak yang mampu membangdahan menuju
suatu kebaikan. Hal ini sebagaimana makna dakwaf) secara garis besar
berarti usaha mengajak menuju perubahan yang baitujo jalan Allah.
kedudukan KBIH Arwaniyah sebagai pembimbing ibakajh dan sekaligus
sebagai lembaga yang memiliki tanggung jawab daktetdh terlaksana
dalam langkah yang ditempuh oleh KBIH Arwaniyyah.

Menurut KH. Ulin (Ketua Yayasan Arwaniyyah) managmsumber
daya manusia di KBIH Arwaniyyah dalam melakukan geeganisasian
menerapkan sistersami’na wa atho’nadan peraturan yang ketat bagi
seluruh pengurus dan pembimbing yang terlibat dattaktur organisasi.
Sami'na wa atho’nayaitu mendengar dan menaati perintah dari pimpinan
secara ikhlas dalam menuju keridhoan Allah. Permenpihak-pihak beserta
jabatannya tidak dilakukan secara sembarangann&asetiap pihak telah

diberikan amanah dan memiliki kemampuan yang sefrajan jabatannya
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serta mampu bersikap amanah atas tanggung jawabiPglaksanaan
tanggung jawab di KBIH Arwaniyyah oleh seluruh g dimulai dari
pejabat tertinggi sampai terbawah melakukan tugastanggung jawabnya
dengan baik (wawancara Sekretaris KBIH, Bapak R2faivei 2014).

Pimpinan KBIH Arwaniyyah KH. Ulinnuha selaku Ketu&BIH
Arwaniyyah  dituntut memiliki kemampuan dalam  melkdo
kepemimpinan. Arahan yang diberikan beliau kepadiarsh pengurus dan
pembimbing dengan cara yang sopan dan santun, daederhana yang
mudah dipahami. Arahan yang diberikan kepada delyrengurus dan
pembimbing dapat tersampaikan dengan baik, sehisglyauh pengurus
dan pembimbing mampu bekerja secara maksimal, gsiofeal dan amanah
agar mampu meningkatkan kegiatan pembimbingan lkeada’ah dapat
berjalan dengan baik.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) pembimbing haj
dilaksanakan secara terencana untuk mengoptimalkaber daya yang ada
dan dibutuhkan sesuai dengan keahlian dalam pdageltyya. Manajemen
pembimbing ibadah haji dan organisasi yang menalmggada dalam
sebuah barisan yang teratur dan kokoh seperti aaelyuah bangunan yang
kokoh, seluruh komponen di dalamnya saling menguasiatu dengan yang
lainnya diikuti usaha dan kerja keras dalam upagmaapai tujuan yaitu
untuk meningkatkan kualitas bimbingan jama’ah haji.

Peningkatan bimbingan jama’ah haji diperlukan suatganisasi

yang mampu mengelola serta membimbing ibadah ajah satunya
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adalah KBIH yang didukung oleh sumber daya manu&sM)
pembimbing yang kompeten dalam bidangnya, karengaifvanapun
canggihnya sebuah teknologi, jika tidak ada dukorsgamber daya manusia
(SDM) yang berkompeten tidak akan berarti apa-&fad.ini menandakan
bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan faktpen&ng dalam
organisasi yang menentukan maju atau mundurnyanigam. Seperti
halnya KBIH Arwaniyyah dalam mengelola dan membimgbjama’ah haji
didukung oleh sumber daya manusia (SDM) pembimhajgyang handal.
Pembimbing berkewajiban memberikan pembimbinganaypean, dan
perlindungan yang tertib, lancar, nyaman, sesuagae ketentuan agama
sehingga jama’ah dapat melaksanakan ibadah hajissatabrur.
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) berdasarktrdan
Q.S. Ar Raad ayat 11 mengacu pada pencapaian kiesejan yang diridhoi
oleh Allah, tuhan semesta alam. Seperti halnya sundaya manusisa
(SDM) pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah mégiki tata kelola
manajemen yang kokoh, memiliki kecermatan dalam gaealisa dan
menentukan kualitas sumber daya manusia yang dkaerl dalam
penempatan posisi kerja sesuai dengan keahliarbdkat yang dimiliki.
Pembimbing ibadah haji KBIH Arwaniyyah memberikambingan kepada
jama’ah sejak berada di tanah air sampai di tanahhsngga kembali lagi
ke tanah air dengan tujuan membantu jamaah dapaksaeakan ibadah

haji secara mabrur yang diridhoi Allah.
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Pembimbingan manasik haji yang dilakukan oleh perbbig
ibadah haji di KBIH Arwaniyyah Kudus selalu mengembkan prinsip
manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang berasepida tujuan
bimbingan dan menghasilkan bimbingan jama’ah yaegkualitas dan
mampu menjalankan hajinya dengan mabrur. Konsepajermen sumber
daya manusia (MSDM) yang dikembangkan dalam pendelsumber daya
manusia (SDM) antara pembimbing dan jamaah yangradmersama-sama
memiliki dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu unjpgmbimbing dan KBIH
serta jamaah yang keduanya tidak dapat dipisahkalamd kesatuan
kebersamaan yang utuh yaitu membantu jama’ah dadanunaikan ibadah
haji, memberikan pemahaman pelaksanaan ibadaluhajik meningkatkan
kualitas jama’ah haji bimbingannya dalam melaksanakadah haji dengan
lancar dan menjadi haji mabrur (wawancara Pembignliengan Bapak
Misbahudin, 25 Mei 2014).

Imu dan seni pembimbing dalam mengatur hubungan kran
pembimbing dengan jam’ah agar efektif dan efisiedamh membantu
terwujudnya tujuan pembimbingan digunakan konselajdreyang akan
menghasilkan perubahan perilaku, baik dalam pehgata ketrampilan,
maupun sikap. Pembimbing ibadah haji mampu meenghtu menjadi
seorang penyebar pengetahuan atau pemimpin kegmeekapar, pelatih
ketrampilan, dan perancang pengalaman belajar damberikan

pembimbinga haji sesuai dengan kebutuhan jama’ah.
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Pembimbing ibadah haji di KBIH Arwaniyyah benar-Berelah
mengetahui dan menguasai seluruh materi manasik rhajai dari awal
hingga akhir, termasuk doa-doa yang dibaca padanselakukan manasik.
Pembimbing juga menjelaskan secara detail tentamganyang fardlu,
wajib, sunnah, dan yang tidak diperbolehkan sedas&kuensinya jika
melakukan pelanggaran. Pembimbing juga menguastang bagaimana
cara memimpin dengan segala konsekuensi. Sebagaigaary kita tahu
bahwa memimpin atau memanajemen seseorang itu al@msebuah seni
untuk menggerakan orang lain menuju sebuah tujwatentu yang
disepakati, karena jama’ah haji memiliki kebiasaarau tabiat dan
keinginan yang berbeda-beda. Sudah tidak diperkamydagi bahwa
pembimbing di KBIH telah memiliki kemampuan dalanemgampaikan
bimbingan atau pesan-pesan penting yang harusntite@leh para jama’ah
bimbingannya.

Pembimbing ibadah haji KBIH Arwaniyyah memiliki kampuan
membimbing dalam menjelaskan materi, melaksanakaretoda
pembimbingan, memberikan pertanyaan, menjawab y@&ma mengelola
bimbingan dan melakukan evaluasi. Pembimbing di HKBArwaniyyah
tidak hanya memiliki penguasaan materi secara foimateri manasik
sebagaimana dalam buku panduan) tetapi juga menkiBknampuan
terhadap materi ilmu lain yang berkaitan denganogokahasan materi
bimbingan tertentu. Pembimbing memiliki ketrampilaerinteraksi dengan

masyarakat atau jama’ah bimbingan dalam mengidemif masalah dan
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menyelesaikan masalah jama’ah. Pembimbing di KBiakiyyah tidak
lagi dianggap memiliki otoritas dalam manasik haapi memiliki
kemampuan hubungan dan komunikasi yang baik dengama’ah.
Pembimbing juga memperbanyak praktik yang didesaidemikian rupa
mirip dengan kondisi nyata di tanah suci, yang memkbn gambaran
secara jelas dan baik kepada jama’ah calon hajinggh jama’ah
membayangkan dan nantinya dapat mempraktekkan rkargeam
melaksanakan ibadah haji yang sesungguhnya (waveancdaff

pembimbing KBH Arwaniyyah bapak Rifan, 25 Mei 2014)

4.1.2 Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDnismbing
Ibadah Haji di KBIH Arwaniyyah
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah Kapaten
Kudus adalah lembaga keagamaan Islam sebagai datraKementerian
Agama yang merupakan bagian dari masyarakat ddeewajiban untuk
ikut membantu pemerintah dalam memberikan bimbindgzadah haji
kepada para calon jamaah haji. Kegiatan KBIH Arygain dilaksanakan
menurut prinsip-prinsip manajemen mampu menjamioagginya tujuan
yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkoai@n mampu
menumbuhkan sebuah citiemgge profesionalisme di kalangan masyarakat
(khususnya jama'ah haji) yang membutuhkan jasa KBiManiyyah.
Sebagai lembaga yang dapat dipercaya oleh masyaf&dal ini dapat
meningkatkan pembinaan, pelayanan dan mutu jamdiah demi

tercapainya haji yang mabrur.
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Pembimbingan yang diimplementasikan di KBIH Arwayaily
terdapat keseriusan dalam mempersiapkan jama’ah im@&menuhi
panggilan Allah, keseriusan tersebut ditandai alseha maksimal dari
pengurus dan pembimbing KBIH Arwaniyyah mulai bingan secara
maksimal, sabar, dan telaten sebelum pemberangkgtada saat
pemberangkatan, dan pelaksanaan ibadah haji st gaat pemulangan
hingga setelah sampai di tanah air.

Kegiatan pembimbingan yang diberikan pada saatakagiibadah
haji berlangsung, KBIH Arwaniyyah memberikan fdasi berupa
pendampingan atas seluruh rangkaian kegiatan @i wmrah, beserta
kegiatan wajib ataupun sunnah sejak awal tiba dibABSaudi hingga
kembali ke Indonesia. Dalam penerapan pembimbingarg dilakukan
berlangsung dengan baik dan jama’ah merasakan &apu#a yang telah
diberikan KBIH Arwaniyyah (wawancara jama’ah bapskmad Zulaiha,
20 April 2014).

Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH) Arwaniyyah Hus
adalah salah satu organisasi yang mempunyai tujaanorientasi, serta
menginginkan organisasinya berjalan maksimal dancagai tujuan secara
efektif dan efisien. Untuk tercapainya suatu tujudau orientasi secara
efektif dan efisien maka KBIH Arwaniyyah selalu gembangkan fungsi-
fungsi manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalamgeiola sumber
daya manusia (SDM) pembimbing haji. Manajemen SD#&ipimbing

manasik haji pada kelompok bimbingan ibadah haplty Arwaniyyah
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Kudus mengembangkan fungsi-fungsi manajemen surmdaga manusia
(MSDM), yang meliputi fungsi manajerial dan fungsiperasional

manajemen sumber daya manusia (MSDM).

4.1.2.1Fungsi Manajerial Manajemen Sumber Daya Manustayartain :
1. Perencanaan

Suatu kegiatan yang diawali dengan suatu perencgpé&aning)
yang matang, akan mengungkapkan tujuan—tujuan pgaiggasian dan
kegiatan—kegiatan yang diperlukan guna mencapaatuyang efektif
dan efisien. Fungsi manajemen yang pertama kalishaliterapkan
adalah perencanaan. Dengan perencanaan memungkdigdihnya
tindakan—tindakan yang tepat, sesuai dengan sitlasikondisi yang
benar—benar dihadapi pada saat itu.

Perencanaan SDM pembimbing ibadah haji yang ditedsan
dalam organisasi atau KBIH Arwaniyyah, guna menpart@rsedianya
tenaga kerja yang tepat untuk menduduki berbagsisipgabatan, dan
pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat, dehgaan untuk
menentukan kualitas dan kuantitas karyawan atalbipeioing yang akan
mengisi semua jabatan dalam pembimbingan, menghiteigadinya
manajemen yang tumpang tindih dalam pelaksanaaastugenjadi
pedoman dalam menetapkan program rekrut, seleksiggmbangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kediaipl dan
pemberhentian karyawan. Dengan perencanaan pué oegmudahkan

pimpinan (manajer) dalam melakukan pengawasan danila@n
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terhadap jalannya penyelenggaraan manasik hajiBiHKArwaniyyah.
Oleh karena itu suatu rencana yang telah diperara@ecara matang
akan lebih baik hasilnya bilamana dibandingkan dangenyelenggaraan
manasik yang dilakukan dengan asal-asalan. PegtaikKBIH
Arwaniyyah sudah berjalan maksimal dan mencapaatuyyang optimal
(wawancara, ketua bimbingan manasik haji Bapak i§ya&f0-April-
2014).

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ranupandojo (1BR6:

perencanaan ialah pengambilan keputusan tentangaaqpakan

dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, kapan mexkgemya,
siapa yang akan mengerjakannya dan bagiamana menguk
keberhasilan pelaksanaannya.

Pembimbing ibadah haji mempunyai fungsi, peran,tdgas yang
sangat strategis dalam pembangunan nasional didgpiglenyelenggaraan
ibadah haji, sehingga perlu dikembangkan sebageigte profesional
yang bermartabat. Untuk mewujudkan fungsi, peran, tdgas tersebut,
pembimbing ibadah haji perlu berbekal dengan kikabi bimbingan
dan kompetensi sesuai dengan standar yang telamtudtn bagi
pendidik.

Pembimbing ibadah haji yang profesional akan mesitkaan
proses dan hasil pembimbingan yang bermutu dalagkeamewujudkan
jamaah haji mandiri yang berkualitas sehingga mampenjawab

kegamangan calon haji dalam melaksanakan ibadadlit&itu antara

lain diindikasikan dengan penguasaan pemahamaanggnperhajian,
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ketagwaan, akhlak mulia, kesehatan, kecerdasanatitas, dan
kemandirian.

Dalam melaksanakan tugas bimbingan, pembimbingatbddji,
sebagai profesional layak dan harus memperolehhaeggan sehingga
memiliki kesempatan, untuk membimbing jamaah cdlaji sampai ke
tanah suci. Sebagai profesional, pembimbing ibdaghtentu memiliki
komitmen tinggi terhadap kewajiban, hak dan etiki8&lain itu, mereka
juga perlu memperoleh pembinaan dan jaminan pengegam karir
pembimbing ibadah haji, perlindungan hukum, pedmghn profesi,
serta perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) yang teédsainakan
oleh pembimbing ibadah haji KBIH Arwaniyyah Kudusntuk
mewujudkan fungsi, peran, dan tugas pembimbingabalaji secara
optimal, berbagai strategi, yang dilaksakan adalah:

a. Penyelenggaraan pembinaan, baik untuk peningkatzaditds
jama’ah bimbingan.

b. Pembimbing menghargai waktu yang di tentukan sedaagan
jadual.

c. Selalu menghargai pengalaman jama’ah.

d. Pemenuhan hak dan kewajiban jama’ah.

e. Pembinaan dan pengembangan jama’ah haji untuk gieatkan

profesionalitas dalam pembimbingan.
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f. Perlakuan yang tidak diskriminatif dan pengakuamgyaama

terhadap jama’ah ibadah haji.

Sedangkan perencanaan yang telah diselenggarakankdIH
Arwaniyyah Kudus adalah:
1) Membuat jadwal pembimbingan manasik haji.
2) Memberikan pembimbingan manasik haji sesuai jadwal.
3) Memberikan pelayanan yang meliputi: pelayanan atnasi dan
pelayanan transportasi, kesehatan;

Pelayanan kesehatan dilaksanakan atas dasar UW3no.
tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Haji yakni peamhi dan
pelayanan kesehatan ibadah haji, baik pada sagsgpan maupun
pelaksanaan penyelenggaraan ibadah haji, dilakokem mentri
yang ruang lingkup tugas dan tanggung jawabnyadaliig
kesehatan (Depag, 2009: 14). Dalam pelayanan kieselyang
harus dilakukan adalah pemeriksaan, perawatanpeiaeliharaan
calon jamaah haji, agar nantinya ketika melaksamabadah haji
bisa tenang dan yang paling utama adalah bisa gehkgsehatan
dengan baik.

Kesehatan adalah modal dari perjalanan ibadah taapa
kondisi kesehatan yang memadai, niscaya pencapaiaal
peribadatan tidak maksimal. Oleh karena itu, sejgpaah haji
harus memiliki kemampuan fisik yang memadai.

4) Pembentukan pengurus delegasi (kafilah);
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5) Melatih, membimbing calon jamaah haji untuk dijadikketua
Karu dan Karom;
6) Memberikan perlindungan dan keamanan untuk jamagh h
Setelah diselenggarakan tahapan maka penyelengghagiabisa
maksimal dan calon jamaah haji dapat melaksanakginyh dengan
lancar. Namun, perencanaan yang selama ini dilaksantidak selalu
tepat, pasti ada kendala yang dialami oleh jamaddind melaksanakan
ibadah haji. Sebagaimana yang telah dinyatakanpeetbimbing KBIH
Arwaniyyah yaitu:
Pembimbingan manasik haji yang diberikan oleh KRltwaniyyah
baik di tanah air maupun di tanah suci sudah cllagus, dengan
materi yang disampaikan pembimbing kepada jamaahaga yang
harus dilakukan pembimbing, maka tanpa direncanalesnua itu
tidak akan berhasil untuk mencapai kesempurnaanandal
menjalankan ibadah haji. Namun sudah pasti adaakadau terjadi
hal-hal yang tidak sesuai dengan perencanaan, nyésalari latar
belakang jamaah semisal karena faktor usia sehikggag mampu
memahami materi dan praktek di lapangan” (wawanckedua
bimbingan manasik haji Bapak Syafiq, 20-April-2014)
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan langkah setelah diadgkan
perencanaan, pengorganisasian berarti membagi kedalam tugas—
tugas yang kecil, sehingga menjadi baik dan sigism2engan adanya
pengorganisasian yang ada di KBIH Arwaniyyah dipaan tidak ada
ketimpangan tugas, wewenang dan tanggung jawab @ara
pembimbing dan pengurus serta calon jamaah hajig yéelah

direncanakan dan ditetapkan dalam mencapai tujudiH Kdalam

melaksanakan manasik haji.
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Adapun langkah-langkah yang diterapkan oleh pimpipambina
jamaah haji bagi pelaksana bimbingan di KBIH Arwgah adalah:

a. Adanya pembagian kerja, dimana kegiatan-kegiatamg yakan
dilakukan oleh para pengurus dan pembimbing ibadali
dikelompokkan dalam beberapa pembimbing yang mé&arpa
kesatuan organisasi. Sebagai sebuah lembaga Velgldisecara
professional, masing-masing pengurus memiliki taggyawab
sesuai dengan pembagian tugas dan kerjanya

b. Adanya kebijakan wewenang kepada pimpinan untukgamebil
keputusan. Setelah KBIH menyusun pembagian kerjasing-
masing pengurus dan pembimbing memiliki tugas dagdung
jawab masing-masing. Setiap pengambilan keputusiaku#an
berdasarkan kesepakatan pengurus sebagai mufakdamggung
jawab bersama.

c. Tugas dan tangung jawab yang ditekankan pada kejeltugas
dan wewenang masing-masing bidang yang diterimh olkera
pelaksana berdasarkan kesanggupan dan kemampuangmas

masing sesuai dengan jenis pekerjaan.

Jika diamati, KBIH Arwaniyyah dalam menyelenggaraka
bimbingan manasik haji, telah menjalankan fungshgoegansasian
secara baik, terbukti dengan adanya struktur osganidan pembagian
kerja pembimbing. Materi bimbingan juga disampaikavieh

pembimbing yang menguasai dan kompeten di bidangiaya sistem
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pembagian kerja sebagai pembimbing dilakukan sdwoargilir melalui
undian pembimbing dari pengurus KBIH.

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Malayu ¢2@D0
pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorgasisaua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan keigdegasi
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagamanisgsi. Berikut
mekanisme pelaksanaan tugas bersama jajaran petkdzs
Arwaniyyah :

Petugas 1. Penasehat
2. Pengurus Yayasan
3. Koordinator Bimbingan
4. Kafilah
5. Kepala Rombongan (Karom)

6. Kepala Regu (Karu)
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Penasehat

A 4

T

Koordinator Blmblngan

Pengurus Yayasan

«—> Kafilah

Karom

Karu

A

vV V

Anggota

— Instruktif

Ket :——— Koordinatif / Instruktif

(Dokumen KBIH Arwaniyyah)

Tabel. 6. Mekanisme Pelaksanaan Tugas Karu damiaro

1) Tugas-tugas Karu:

a) Menerima informasi dan instruksi dari Karom

b) Menyampaikan informasi dan instruksi kepada anggota

c) Mengkoordinir anggota dalam segala kegiatan

d) Membantu menyelesaikan problem anggota

e) Menjaga kekompakan dan persatuan anggota

f) Melestarikan musyawarah bersama angota
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g) Memantau ketertiban ibadah anggota
2) Tugas-tugas Karom
a) Menyampaikan informasi dan instruksi kepada Karu
b) Menerima informasi dari Karu
c) Mengkoordinir Karu dalam segala kegiatan
d) Membantu menyelesaikan kesulitan Karu
e) Menjaga kekompakan dan persatuan Karu
f) Melestarikan musyawarah bersama Karu
g) Memantau ketertiban ibadah angota dengan memargtori

Karu.

3. Pengarahan

Setelah rencana dan pengelompokkan dilakukan, rfealgkah
selanjutnya adalah mengarahkan dan memberi dorokgpada para
pelaksana baik pembimbing maupun jamaah haji segetaksanakan
kegiatan itu, sehingga sesuai dengan rencana,ggghtojuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Sebagaimana yang dkamataleh Malayu
(2000:22) pengarahan adalah kegiatan mengarahkanas&aryawan
agar bekerja sama dan bekerja efektif serta efidlam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan nastarPengarahan
dilakukan oleh pemimpin atau ketua dengan menugakkwahan agar
mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

Jika dicermati, pengarahan dalam KBIH Arwaniyyahlada

melakukan program—program yang telah ditentukanrslel pengurus
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KBIH Arwaniyyah berusaha agar dapat memberikan yaelan,
pembinaan dan perlindungan dengan baik kepada galbaah haji
dengan mengikuti jadwal yang telah ditetapkan.

Pembimbingan ibadah haji adalah kegiatan yang marhkan
kerja sama yang baik antara semua pihak, oleh &aren dalam
mengarahkan semua kegiatan manasik haji di KBIH ahiywyah
pengurus saling mendukung adanya rapat koordirsgjah pembimbing
guna mengetahui perkembangannya. Sebagaimanasejahglinyatakan
oleh Pengurus KBIH Arwaniyyah yaitu:

“Pembinaan, pelayanan dan perlindungan dalam memggarakan

manasik haji di butuhkan adanya rapat koordinadielsen

melaksanakan tugas atau bimbingan bagi pengurus dan
pembimbing, sehingga pelaksanaan manasik haji &ajalan
lancar dan tidak ada hambatan” (wawancara ketuabipenng

manasik, Bapak Syafiq, 20 April 2014).

4. Pengendalian

Adanya pengendalian dalam sebuah kegiatan sanpgatlukan
guna mengetauhi hasil yang diperoleh, akan terliiegiinya apakah
berhasil atau tidak sesuai dengan misi suatu @ggainiSuatu rencana
atau program adalah untuk dilaksanakan dan digarakkemudian
sebagai tindakan akhir apakah sudah memenuhi targey telah
ditetapkan atau belum sama sekali.

Fungsi manajemen yang tidak kalah penting yandusditerapkan
di KBIH Arwaniyyah adalah pengendalian. Kegiatamgendalian ini

menjadi tanggung jawab pimpinan KBIH Arwaniyyah den dibantu

oleh seluruh pengurus. Pengendalian ini merupalk#ah ssatu bentuk
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penilaian terhadap proses kegiatan yang berlangsumgk mengetahui
kelemahan, kekurangan, dan kelebihan yang terjeatia p proses
pembimbingan di KBIH Arwaniyyah.

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Malayu ¢2@D0

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan senmymankan agar

menaati peraturan-peraturan perusahaan dan beesgai dengan

rencana. KBIH Arwaniyyah selalu mengadakan evalsesap ada
kegiatan.

Evaluasi ini dilakukan untuk mengkaji ulang bagaiama
pembinaan manasik yang dilakukan oleh pembimbingBIHK
Arwaniyyah melakukan evaluasi atau pengendaliana psalat pasca
penyelenggaraan bimbingan manasik, baik bimbingata gaat di tanah
air maupun bimbingan di tanah suci.

Sistem evaluasi atau pengendalian dilakukan olehIHKB
Arwaniyyah menggunakan pengendalian atau pengawésagsung
dengan peninjauan pribadi dari pimpinan atau pergukepada
pembimbing terhadap proses bimbingan secara terlakang langsung
dan melihat sendiri proses pembimbingan kepada ghmaerta
pemberian blangko evaluasi kepada jamaah. Dengem aemikian
pimpinan mengharapkan keterbukaan dan kebenaramdadenerima
informasi sekaligus pendapat tentang perbaikanpgagempurnaan dari
pembimbing jamaah.

Pada tahap pemberkasan dokumen atau pengambilgoliregam

untuk diminta keterangan adanya bimbingan manasik pelayanan

yang telah diberikan oleh pembimbing kepada jampahgawasan oleh
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ketua dilakukan secara tidak langsung. Akan tetppda tahap
pembimbingan jamaah, ketua ikut terjun langsungahukaja dalam
mengawasi proses pembimbingan, melainkan juga aktift membina
jamaah. Bahkan ketua juga ikut mengawal dan meRdreri
pembimbingan secara langsung kepada jamaah di tsunah Dengan
adanya evaluasi atau pengendalian tersebut, dkeraggar pembimbing
mengetauhi kemampuan dari para jamaah.

Evaluasai tersebut dilakukan dengan harapan kedéfii
Arwaniyyah bisa memberikan pelayanan dan bimbinganasik kepada
jamaah haji secara maksimal dan lebih baik daragadun sebelumnya,
sehingga jamaah haji yang mengikuti bimbingan KBAfvaniyyah
merasa puas atas pelayanan dan bimbingan mangisiahg diberikan
oleh pembimbing KBIH Arwaniyyah dan minat masyatakatuk
mengikuti bimbingan manasik di KBIH Arwaniyyah sekilameningkat.

Evaluasi yang dilakukan oleh pembimbing di tanah dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui segala kekurangamumakelebihan
pada saat penyelenggaraan manasik haji. Dengaryadamluasi ini
diharapkan solusi yang di hasilkan terhadap kajeemyeleggaraan
manasik haji ini dapat berkembang dan dilaksanpkala tahun kedepan
agar lebih benar dan sukses. Sebagaimana yangdilgiitakan oleh
sekretaris KBIH Arwaniyyah yaitu:

“Dalam melaksanakan evaluasi penyelenggaraan nkahagiini

adalah secara terbuka dan dievaluasi langsungpdaginan dan

pengurus KBIH, dengan adanya evaluasi tersebutapkan dapat
berkembang dan sukses” (wawancara Bapak Rifan p2i0 2014).
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Pada saat penyelenggaraan manasik di tanah airippbmj
menggunakan sistem pengelompokkan dengan tujuanuk unt
mempermudah dan memahami materi apa yang yangikdibeoleh
pembimbing, apakah materi yang disampaikan sudalbasedengan
kebutuhan, dan seberapa jauh tingkat pemahamam ¢atoaah haji
dalam memahami manasik, dengan sistem tersebutaghen calon
ibadah haji bisa memahami dan mempermudah untukjataekan
ibadah haji terutama pada calon jamaah haji yamgtlasia.

Sedangkan pada saat di tanah suci pembimbing dagupes
KBIH Arwaniyyah melakukan koordinasi dan evaluagngan cara
mendampingi jamaah haji agar segala persoalantgajagli pada jamaah
haji yang dipandu KBIH Arwaniyyah dapat segera lés&kan. Dengan
adanya koordinasi dan evaluasi tersebut diharapkaaah haji dalam
menyelenggararakan ibadah haji bisa mencapai keseagn sehingga
memperoleh haji yang mabrur.

Jika dicermati dan ditarik kesimpulan bahwa KBIHvaniyyah di
dalam menjalankan organisasi sudah menerapkan ifpeggendalian
dan melaksanakan evaluasi. Dalam penyelenggaraabirigan atau
pendampingan jamaah haji ketika di tanah air maugiutenah suci,
KBIH tetap berupaya untuk menerapkan fungsi manapeagar dalam
pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik dan sgangidiinginkan.
Dengan adanya evaluasi tersebut, maka dilakukatujban untuk

mengetahui segala kekurangan maupun kelebihan padat
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penyelenggaraan manasik haji dan bimbingan ibadgih Mulai dari

harapan, solusi yang dihasilkan dari musyawarahedatuasi terhadap
kajian penyelenggaraan manasik haji dan bimbinggar adapat
berkembang dan dilaksanakan pada periode kedepwar-benar lebih

sukses dari periode sebelumnya.

4.1.2.2Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya Manunghputi:
1. Pengadaan SDM
Bagi setiap perusahaan, rekruitmen atau pengadaayavkan
merupakan hal yang penting, sebab dengan pengadiaakan dapat
dijaring para pelamar kerja yang nantinya akan awrjaryawan dalam
sebuah perusahaan, dan karyawan inilah yang akambamtu
keberhasilan atau kesuksesan sebuah perusahaan tditecuali pada
KBIH Arwaniyyah Kudus.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Malayu ¢2@90
pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, peteampeentasi,
dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sésimituhan
perusahaan. Proses pengadaan karyawan merupakgkahan
pertama dalam rangka menerima seseorang dalam lsnabaga
organisasi.
Melalui pengadaan inilah kontak pertama Kkali diadaim
organisasi atau perusahaan untuk memperoleh pegast@nsial, dan
melalui pengadaan inilah banyak individu datangukintnengenal

organisasi. Sautu proses pengadaan yang dirancamgpm baik akan

menghasilkan sdm yang berkualitas.
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Seperti hanlnya sistem pengadaan anggota yancapukiam oleh
KBIH Arwaniyyah, selama ini pengadaan karyawan tema
pembimbing pada KBIH Arwaniyyah kudus melalui relendasi,
seleksi, dan mengutamakan dari kalangan sendirusSbhnah wal
Jama’ah yang merupakan alumni dari pendidikan Yayaswaniyyah
dengan tidak memaksa calon anggota untuk bergal@ieg. karena itu
kewajiban yang dilakukan oleh KBIH Arwaniyyah adal@embimbing
setiap anggota yang masuk agar mencapai target K@ltd menjadi
pembimbing yang profesional, karena hal ini pentimguk lancarnya
setiap tujuan KBIH.

Tahap seleksi yang dilakukan KBIH Arwaniyyah adatingan
memilih orang-orang yang professional di bidangi hyaitu pernah
belajar dan atau bermukim di Arab, sehingga mehgetsecara detail
keadaan di Arab baik di Makkah atau Madinah, megjuaaveling, dan
menguasai materi pembimbingan manasik ibadah haji.

Sedangkan pada sistem pengadaan atau perekrutaahadi
KBIH Arwaniyyah melalui ‘gepok tular” yaitu dari para jamaah yang
telah mendapatkan pembimbingan di KBIH Arwaniyyaling mengajak
dan bercerita kepada masyarakat untuk menarik mmangikuti
pembimbingan manasik haji di KBIH Arwaniyyah. Salatu, KBIH
Arwaniyyah juga menyediakan website sebagai sard#namasi online

untuk memudahkan bagi para calon jama’ah haji yadngin
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mendapatkan informasi tentang bimbingan manasik tampa harus
mendatangi kantor KBIH Arwaniyyah.
. Pengembangan SDM
Pengembangan diartikan sebagai mempersiapkan kanyagar

dapat bergerak dan berperan dalam organisasi sedeagan
pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan suatnisagia Setelah
karyawan pada suatu organisasi atau perusahaarjebakeuk beberapa
waktu, tentunya perlu dilakukan proses pelatihan gangembangan
untuk meningkatkan ketrampilan atskill yang dimiliki oleh karyawan.
Pada KBIH Arwaniyyah, pengembangan karyawan dilakukintuk
meningkatkan kualitas kerja pegawai terutama perioigh dan
menyiapkan pembimbing dalam melaksanakan pembirabiggng lebih
maksimal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Malayu (2005:69)

pengembangan SDM merupakan proses untuk meningkatka

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moesluai dengan

kebutuhan pekerja atau jabatan melalui pendidileamlatihan.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah lden

menerapkan fungsi pengembangan pembimbing dilakdksigan cara
menedelegasikan para pembimbing untuk mengikuti iakay
pembimbingan para pembimbing ibadah haji yang dadaoleh
Kementerian Agama dan mengadakan sertifikasi petibgn Di KBIH

Arwaniyyah sendiri, pengembangan pembimbing dilakuksecara

mandiri oleh pembimbing.
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Seperti pepatah, ilmu yang dimiliki seseorang semaiering
disampaikan dan dilaksanakan akan semakin bertardbahsemakin
memahami ilmu tersebut. Seperti halnya yang ditemapoleh KBIH
Arwaniyyah dalam mengembangkan SDM pembimbing nurigbih
professional, pembimbing yang memberikan materbiigan juga akan
semakin meningkatkan kemampuan teknis dan tebatis pembimbing.

Pengembangan pembimbing secara mandiri, dinilan dkdih
efektif untuk meningkatkan kualitas kemampuan paembimbing
tentang materi bimbingan yang dikuasai. Di sinigpepimpinan hanya
memberikan pengarahan dan memantau proses pengganbdini para
pembimbing.

. Pemberian Kompensasi

Pemberian kompensasi yang efektif dari sebuah gleaas akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi para karyawannampensasi
merupakan imbalan yang dibayarkan kepada karyavas jasa-jasa
yang telah mereka sumbangkan kepada perusahaarpeeasi terdiri
dari kompensasi finansial, bentuk kompensasi yabgydrkan secara
langsung kepada karyawan berupa gaji atau upahindatif atas jasa
yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Sertapekgasi
nonfinansial imbalan yang diberikan kepada karyavbamkan dalam
bentuk uang, tetapi lebih mengarah pada pekerjaang ynenentang,

imbalan karir, jaminan sosial, atau bentuk-bentakn |lyang dapat
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menimbulkan kepuasan kerja dan kesejahteraan karyafWilson,
2012:253).

KBIH Arwaniyyah memberikan kompensasi kepada para
pembimbing ibadah haji bersifat tahunan yaitu danggra memberikan
fasilitas berangkat ke tanah suci dan memberikamplemsasi kepada
keluarga dengan angka yang dinilai cukup untuk miemgi kebutuhan
keluarga. Dengan mengetahui orang bekerja dan aagka kebutuhan
yang ingin dicapai dari hasil kerja, maka dalam lpenan kompensasi
kepada keluarga pembimbing yang ditinggal ke tamsalsi mulai
diadakan tahun 2012, dengan adanya kompensasi K®itaniyyah
mempunyai tujuan agar ikatan kerjasama semakin, kpEhbimbing
akan merasakan kepuasan dalam membimbing jamatativasi kinerja
pembimbing, setabilitas pembimbing, akan menumbuimeaa tanggung
jawab kepada pembimbing atau disiplin dalam kerja.

. Pengintegrasian

Pengintegrasian ialah fungsi operasional manajenyamg
terpenting, sulit dan kompleks untuk merealisasikéarena disebabkan
manusia bersifat dinamis dan mempunyai pikiranagesn, harga diri,
sifat, serta membawa latar belakang, perilaku,diean, dan kebutuhan
yang berbeda-beda dalam organisasi perusahaanintegngsian yang
berarti menyatupadukan atau mencocokkan keingiaayakvan dengan

kebutuhan organisasi atau perusahaan agar terkeagai sama yang
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memberikan kepuasan. Di dalam pengintegrasian rkepcanotivasi
kerja, kepuasan kerja dan kepemimpinan (Malayu5 2(8%-136).
Berdasarkan penelitian kepada KBIH Arwaniyyah dilada
kegiatan pengintegrasian untuk mempersatukan kiegant dan
kebutuhan pembimbing, maka pengurus menggunakaa dangan
mengadakan musyawarah bersama agar bisa mencayjakiang
serasi untuk mencapai tujuan bersama. Karena meggasian
merupakan hal yang penting dan sulit dalam lembagdauk
mempersatukan dua kepentingan yang bertolak bejakaaka upaya
yang dilakukan KBIH Arwaniyyah agar tetap bersatlach tujuan yang
sama adalah dengan cara saling mengerti antaraimpéimb satu dengan
yang lain dan saling melengkapi kekurangan-kekwaangang ada di
dalam KBIH Arwaniyyah. Dengan adanya hubungan palisaudaraan
yang kuat dan erat, KBIH Arwaniyyah mempunyai tajaagar semua
karyawan bisa bekerja semaksimal mungkin, tidak ingal
menggantungkan satu dengan yang lain dan berpadisaktif dalam

mencapainya tujuan KBIH Arwaniyyah.

. Pemeliharaan SDM

Pemeliharaan seperti yang dikutip (Malayu,2005:1m@yupakan
kegiatan untuk memelihara dan mempertahankan ataningkatkan
kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan agarpdtayal bisa bekerja

produktif untuk menunjang tercapainya perusahaan.
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Upaya Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaggh
dalam pememelihara karyawan dengan cara antara lain
1. Memberikan gaji (bisaroh) tepat waktunya
2. Pemberian kompensasi atau insetif yang cukup
3. Memberikan kesejahteraan dan keselamatan pembimbing

4. Pemberikan kepercayaan kepada pembimbing untukabd&letika

Kementrian Agama mengadakan pembinaan khusus kepada

pembimbing
5. Motivasi dari ketua KBIH sendiri yang ikut serta mm@mbing
dalam pembmbingan jama’ah.

Dengan adanya upaya yang dilakukan KBIH Arwaniygaam
pemeliharaan karyawan atau pembimbing, maka kanyavagau
pembimbing akan merasakan kenyamanan, kesalama@monis,
sehingga dalam bekerja untuk mencapai tujuan yaignal karyawan
akan merasa lebih semangat dalam bekerja untuk iy jama’ah.

. Kedisiplinan

Kedisiplinan yang diterapkan oleh KBIH Arwaniyyahdadah
semua berawal kedewasaan atau kesadaran dannggartg jawab oleh
pembimbing itu sendiri semua sudah benar-benandinhkan mulai dari
perekutan karyawan. Dari awal jika pembimbing tidéda disiplin dan
mempunyai tanggung jawab, maka dari pengurus KHtdkt akan
merekrut karyawan yang di dalam hatinya tidak memgpu jiwa

kedisiplinan.
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Seperti yang dikutip (Malayu, 2005: 193) bahwa kgdinan

merupakan kunci terwujudnya tujuan karena tanpayaddisipiln

yang baik sulit terwujudnya sebuah tujuan yang mnais

Semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggestasi
kerja yang dicapainya. Kedisiplinan merupakan kie@ug dan kesadaran
untuk menaati peraturan-peraturan perusahaan daman@rma sosial.
Jadi bisa disimpilkan bahwa KBIH Arwaniyyah mengungkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab kepada penibgntKarena
kedisiplinan merupakan kunci dalam keberhasilan cagai tujuan,
pembimbing di KBIH Arwniyyah sebagi roda pegerakauatkunci
keberhasilan jama’ah maka pembimbing harus bensarbeenanamkan
jiwa disiplin dan pembimbing juga merupakan paiguf yang dijadikan

contoh oleh masyarakan khususnya jama’ah.

. Pemberhentian

Pemberhentian karyawan pada suatu organisasi aausghaan
telah lazim dilaksanakan. Pemberhentian atau pesantbubungan kerja
seseorang karyawan dengan suatu organisasi peamsabiasanya
disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan péaen, kontrak
kerja berakhir, dan atau pensiun. Organisasi atarusphaan
melaksanakan fungsi pemberhentian dengan persygratayaratan
yang telah ditentukan, sehinggga karyawan merasalapat perlakuan
yang baik setelah mereka mengabdi kepada perusahaan

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja sgedeai satu

perusahaan. Pemberhentian merupakan fungsi opédeatikhir
manajemen sumber daya manusia (Malayu, 2005:208).
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Berdasarkan wawancara kepada Bapak Rifan, di KBIH
Arwaniyyah tidak ada pemberhentian karyawan atamboabing
manasik haji. Karena dari ketua pembimbing sudahgeiahui kualitas
pembimbing. Mulai dari perekutan pembimbing yanghgsslakan dan
menyeleksi hingga evaluasi pelaksanaan dilakukaggeung oleh ketua
pembimbing. Pembimbing yang diutamakan adalah bee@ar
berkualitas, sudah bisa membuktikan kinerjannyamipenbing sudah
lebih dari sepuluh kali haji, jika terjadi kemaagetaaka bisa mencarikan
solusi jalan alternatif di tanah suci, dan sebagiambimbing pernah
belajar di Arab Saudi sehingga mengetahui jalaerraditif.

Selama ini KBIH belum pernah memberhentikan pembimb
karena pembimbing di KBIH Arwaniyyah benar-benamiionen, dapat
dipercaya sepenuhnya (amanah), dan tanggunga jsey@drti yang di
inginkan ketua KBIH Arwaniyyah. Pergantian pembinthi atau
pemberhentian pembimbing atas kesadaran pribadiydag terjaadi

selama ini karena faktor usia yang sudah tidakydtfd

4.2 Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Sumber

Daya Manusia (MSDM) Pembimbing Ibadah Haji di KBIH Arwaniyyah

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah lsgai lembaga
dakwah yang memberikan bimbingan dan pelayanan aibabaji, dalam
pelaksanaan bimbingan dan manajemen pengorgamsasiaapat beberapa

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat bengh kinerja KBIH untuk
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mencapai tujuan KBIH secara efektif. Faktor pendigkdan penghambat dalam

MSDM pembimbing KBIH Arwaniyyah adalah sebagai keti:

1. Faktor Pendukung

a. Sudah memiliki kantor KBIH sendiri meskipun di bdawaaungan

C.

Yayasan Arwaniyyah;

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Arwaniyyah Kus
dari mulai awal berdirinya sudah memiliki kantorlgy@nan manasik
ibadah haji meskipun masih di bawah naungan Yay#gamaniyyah,
dengan adanya kantor pelayanan manasik lebih mempah
pembimbing melayani jama’ah (wawancara Bapak Syadiga manasik
KBIH Arwaniyyah, 20 April 2014).

Sumber daya manusia (SDM) pembimbing yang profasidan sudah
berpengalaman;

Dalam melakukan bimbingan dan pendampingan, balk gaat di
tanah air (pra ibadah haji), di tanah suci datadah air lagi (pasca
ibadah haji), KBIH Arwaniyyah Kudus selalu menunjp&ngurus yang
benar-benar bisa menjalankan tugas dan amanattgtaigdibebankan.
Sehingga proses bimbingan dan pendampingan selantgsa berjalan
dengan lancar dan maksimal (wawancara Bapak Skefiga manasik
KBIH Arwaniyyah, 20 April 2014)

Ada tenaga mukim yang membantu di tanah suci;
Tenaga mukim adalah orang yang berasal dari Indlongmg

bertempat tinggal sementara di Arab Saudi untukemgruh pendidikan.
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KBIH Arwaniyyah meminta bantuan tenaga mukim tem#akepada
alumni Yayasan Arwaniyyah yang menempuh pendidikafirab Saudi
ketika musim haji pada liburan, maka dari itu d&BIH Arwaniyyah
meminta bantuan pembimbingan dan pelaksanaan sujpialgk
mengalami kendala selama proses ibadah haji dhtana (wawancara
Bapak Syafiq ketua manasik KBIH Arwaniyyah, 20 Agf14).

Jadi KBIH Arwaniyyah selama proses pelaksanaan aibbaldaji
berlangsung, pendamping dan pembina yang bertugzentd oleh
generasi yang berdomisili di tanah suci dan jugsagh haji yang dirasa
lebih mampu membantu jamaah yang kurang mampu btaaah.
Sehingga pembina dan pendamping yang bertugas lak#dm mudah
menjalankan tugasnya. Untuk mempermudah proses irfganio dan
pendampingan di tanah suci, pengurus menerapksmskebersamaan,
kekeluargaan dan saling tolong menolong.

. Kerukunan dan tali silaturahmi yang kuat diantaepimbing, pengurus
KBIH, dan jama’ah;

Adanya kerukunan dan sinkronisasi di antara pemipbignigdan
pengurus serta jama’ah KBIH Arwaniyyah mampu mengeda tarik
sendiri dalam meningkatkan jumlah jama’ah baik se&aalitas maupun
kuantitas. Kerukunan ini terjalin karena KBIH Arwgyah selalu
melakukan koordinasi yang baik antara seluruh persguKBIH,
pembimbing, dan jamaah melalui pertemuan-pertemajaat koordinasi

antar anggota sehingga tujuan awal dapat tercapai lderukunan
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semakin terjalin lebih erat (wawancara Bapak Syd&qua manasik

KBIH Arwaniyyah, 20 April 2014).

. Keterbukaan administrasi;

KBIH Arwaniyyah dalam pelayanan administrasi tidada
masalah yang dialami pada jama’ah. Karena adanierbkexaan dari
pengurus dan semuanya yang bersangkutan dengamistiasi, maka
para jama’ah menilai bahwa KBIH Arwaniyyah bisaatiaya dan tidak
akan mengecewakan para jama’ah dengan masalah isimasi, baik
dari masalah keuangan maupun administrasi yang @ngan adanya
keterbukaan administrasi yang bisa dibuktikan olBIH, sampai
sekarang tahun 2014 bahkan sampai tahun 2028 naegdadra jama’ah
sudah mempercayai pengurus dengan adanya pembaydaan
pendaftaran untuk pembimbingan manasik haji (waaanBapak Rifan
sekretaris KBIH Arwaniyyah, 20 April 2014).

Fasilitas bimbingan yang memadai;

KBIH Arwaniyyah menghadirkan pembimbing ibadah hgging
profesional di bidangnya, baik secara materi maypaktinya di tanah
suci. Fasilitas bimbingan tidak hanya di tanahtetiapi juga didampingi
dan dibimbing sampai di Tanah suci. Selama di &tamadiberikan teori
dan praktik haji serta praktik umrah. Sistem binglim atau model
bimbingan dalam KBIH Arwaniyyah tidak ada pengKiasisian. Jamaah
dijadikan satu, meskipun latar belakang pendidikiam usia jamaah

berbeda. Maka dari itu penyelenggaraan bimbinganasik di KBIH

113



Arwaniyyah kudus agar tetap berjalan lancar perggunenggunakan
media proyektor dalam pemberian bimbingan manakimna’ah juga
diberi buku panduan manasik dan agenda haji. Apabasih ada yang
belum memahami materi karena faktor pendidikanutsa, mereka akan
mendapatkan materi ulang sampai mereka mampu mematan
mengaplikasikannya. Bagi mereka (jamaah) yang belaemahami
materi dan belum mampu mengaplikasikannya, merékeridpeluang
untuk bertanya sampai mereka benar-benar memahaaberimdan
mampu mengaplikasikannya (wawancara Bapak Syafigakenanasik
KBIH Arwaniyyah, 20 April 2014).

Selama berada di tanah suci jama’ah didampingidiaimbing
oleh tenaga profesional, siaran langsung di raokmyediaan obat dan
pembantu tim medis, tenaga pengangkutan kopera libaishisatau
sopir, pelayanan pelaksanaan dam dan qurban,zs@rah tempat-tempat
bersejarah. Pengurus yang bertugas lebih intengadeakan koordinasi,
baik koordinasi internal petugas maupun koordinasisama jamaah
bimbingan. Koordinasi tersebut membahas persoaespplan atau
kendala-kendala yang dialami oleh jamaah haji bigdannya, dengan
harapan kejadian-kejadian yang tidak di inginkasaki akan terjadi
(wawancara Bapak Syafig ketua manasik KBIH Arwaalyy20 April

2014).
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g. Terbentuknya koperasi syariah dari organisasi IHYA;

Terbentuknya koperasi syariah dari organisasi IHYiAi
desebabkan oleh pembimbing ibadah haji yang padings&ymempunyai
hambatan masalah dana pembimbing ibadah haji ganigta jama’ah
untuk mendampingai sampai di tanah suci. Denganyadaermasalahan
tersebut, pengurus KBIH mengadakan musyawarah segangurus dan
masyarakat untuk menghasilkan rencana membentuler&sip agar
memudahkan para pembimbing bisa mendampingi sadnpanhah suci.
Karena pada awal terbentuknya KBIH Arwaniyyah, $udaengalami
masalah soal dana untuk memberangkat pembimbingasagn tanah
suci. Maka berawal dari adanya keikhlasan para '@mauntuk
membantu terbentuknya koperasi dengan melakukaanyoersama agar
menabung dan membayar biaya bimbingan manasik.daaa tabungan
di koperasi itulah pengurus bisa memberangkatkanbpebing setiap
tahunnya (wawancara Bapak Syafiq ketua manasik KBidaniyyah,

20 April 2014).

2. Faktor Penghambat
Kelompok Bimbingan Manasik Haji (KBIH) Arwaniyyah utai dari
awal berdirinya tahun 1996 sampai sekarang tahid 2€rdapat hambatan
dan permasalahan yang dihadapi. Hambatan dan pEahas yang terjadi

di KBIH Arwaniyyah yaitu :
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a. Faktor pengambat yang di hadapi KBIH Arwaniyyahlall&eterbatasan
dana;

KBIH Arwaniyyah mulai dari awal berdiri tahun 19%&ampai
tahun 2014 mengalami hambatan masalah dana untodaftarkan atau
memberangkatan pembimbing sampai di tanah suci. mDafkai awal
berdirinya KBIH jama’ah sudah menginginkan untukldmpingi sampai
di tanah suci. Tahun 2014 sampai tahun 2028 peagwBIH
Arwaniyyah tetap berupaya mendaftarkan pembimbgtgas tahunnya
lima pembimbing yang harus mendampingi ke tanah. shacli dalam
satu tahun KBIH harus mengeluarkan dana untuk nbekain
pembimbing sedangkan dana dari jama’ah yang men#aft masih
belum maksimal akhirnya dari pengurus mengalamiulkas untuk
mendaftarkan pembimbing ke tanah suci. Maka daridari KBIH
mengadakan musyawarah untuk bisa mendampingi jamgang
menghasilkan dana yang di peroleh dari dana tabufmaa’ah atau
dana iyuran (gotong royong) untuk mendaftarkan perbimg sampai di
tanah suci (wawancara Bapak Syafiq ketua manasilkikBwaniyyah,
20 April 2014).

Keterbatasan dana untuk mendaftarkan pembimbingukunt
mendampingi sampai di tanah suci yang menjadi htanb&BIH
Arwaniyyah. Karena tehambat faktor dana dari KBlgaratetap bisa

dipercaya dan tetap berupaya melayani jama’ah, nuzka pengurus

116



KBIH tetap berupaya mendaftarkan pembimbing walaugengan dana
talangan haji yang di kelola oleh koperasi syari’ah

Banyaknya jamaah yang menginginkan pembimbing kintu
didampingi sampai di tanah suci, maka dari pengifi8H pada
awalnya bisa mendampingi jama’ah setiap satu rogdoonsatu
pembimbing, dengan adanya hambatan dana yang naigé&m pengurus
tetap bisa mendampingi dan melayani semaksimal knungepada
jama’ah sampai ke tanah suci, maka KBIH Arwaniyyakmpunyai
inisiatif untuk jama’ah yang awalnya satu rombongaandapat satu
pembimbing sekarang ini dijadikan dua rombongam gembimbing.
Agar tetap berjalan dengan baik dan jama’ah biseasakan kepuasan,
kenyamanan, ketenangan, dari pengurus KBIH Arwatygetiba di
tanah suci meminta bantuan para Mukimin (terutamlammi

Arwaniyyah) yang berada di tanah suci.

. Faktor usia yang berbeda-beda;

Faktor usia menjadi kendala yang hadapi pembimiiingBIH
Arwaniyyah. Dengan faktor usia jama’ah yang berHeelda sangat
mempengaruhi tingkat pemahaman jama’ah, sehinggggtag jawab
pembimbing lebih besar untuk membantu jama’ah yaglgm paham
khususnya jama’ah yang sudah lanjut usia. Selaipémbimbing juga
memberi waktu tambahan untuk menjelaskan lebihldetpada jama’ah

yang belum paham dengan materi yang telah disampaik
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KBIH Arwaniyyah dari awal menekankan jama’ah supdysa
mandiri dan tidak bergantung satu dengan yang daim tidak saling
merepotkan, maka bagi jam’ah yang sudah tidak maatau jama’ah
yang sudah lansia dari pembimbing KBIH Arwaniyyalenawarkan
pendamping untuk mendampingi baik di tanah air sarke tanah suci.
Bagi jama’ah yang sudah tidak bisa berjalan dan akeamkursi roda
akan dipandu pendamping yang dipercayai untuk nmepohgi mulai
dari awal bimbingan sampai pelaksanaan ibadahtdhtgnah suci hingga
pulang ke tanah air (wawancara Bapak Rifan sekset&BIH

Arwaniyyah, 20 April 2014).
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